
99 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 2 siklus kelas XII TPM 

dengan menerapkan pembelajaran tipe STAD berhasil meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar fisika, sebab: 

 Penerapan pembelajaran tipe STAD terlaksana dengan baik 

(prosentase keterlaksanaan RPP pada akhir siklus II 91,5% > 80%) 

 Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran fisika meningkat 

(prosentase keaktifan siswa pada akhir siklus II 79% > 75%) 

 Hasil belajar fisika siswa meningkat di akhir siklus II ( skor rata-rata 

kelas 80,1 > 75, dan prosentase ketuntasan siswa 81% > 75%) 

 

5.2 Saran  

Saran peneliti kepada calon peneliti lain yang berminat untuk melakukan PTK: 

1. Calon peneliti hendaknya mengalokasikan waktu yang cukup untuk 

melakukan persiapan yang matang sebelum implementasi PTK. 

2. Calon peneliti hendaknya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah. 
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